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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat variasi teknik-teknik pengukuran dan pemetaan kadastral Kantor 

Pertanahan Kab. Lombok Timur yaitu, 3 teknik pengukuran dan 3 teknik 

pemetaan. Teknik pengukuran terdiri dari teknik terrestrial menggunakan pita 

ukur, teknik terrestrial menggunakan Total Station dan Teknik pengukuran 

pengamatan satelit menggunakan alat ukur GPS RTK Geodetic Geo Fennel 

sedangkan untuk teknik pemetaan terdiri dari teknik pembuatan peta bidang 

tanah PTSL dari Geo KKP, Teknik pembaruan data K4 dan Teknik pembuatan 

peta dasar berbentuk digital. 

2. Teknik pengukuran yang efisien adalah dengan menggunakan teknik 

pengamatan satelit menggunakan alat GPS RTK Geodetic Geo Fennel yaitu 

rata-rata 50 bidang perhari untuk pemukiman maupun persawahan. Teknik 

pemetaan yang efisien adalah teknik pembuatan peta dasar hanya berbentuk 

digital. 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil pengukuran dan pemetaan 

kadastral pada kantor pertanahan Kab. Lombok Timur dengan menggunakan 

teknik terrestrial  adalah ketersedian alat, sumber daya manusia (petugas ukur 

dan pemetaan), masyarakat sebagai pemohon dan perangkat desa, luas bidang 

tanah, penataan bidang tanah, bentuk bidang tanah. Faktor-faktor yang 

berpengaruh pada teknik pengamatan satelit adalah baterai alat, sinyal 

pemancar radio, titik referensi dan multipath.  
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B. Saran 

1. Kantor Pertanahan Kab. Lombok Timur perlu melakukan adanya penambahan 

SDM agar bisa terlaksana pengukuran dan pemetaan kadastral dengan kualitas 

yang baik 

2. Kantor Pertanahan Kab. Lombok Timur perlu meningkatkan kemampuan SDM 

dan ketersedian alat ukur GPS RTK Geodetic Geo Fennel karena teknik 

pengukuran dan pemetaan menggunakan teknik pengamatan satelit 

menggunakan GPS Geodetic tersebut adalah teknik yang efisien dibanding 

teknik lainnya.  

3. Koordinasi dan kerjasama antara petugas ukur dengan masyarakat perlu 

ditingkatkan demi kelancaran pengukuran dan pemetaan kadastral. 
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